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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari 
Motivasi Berafiliasi dan Workplace Friendship terhadap Kinerja 
melalui Komitmen Organisasional pada perawat kontrak 
Rumah Sakit Permata Medika Kebumen. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh perawat kontrak Rumah Sakit 
Permata Medika berjumlah 50 orang. Instrumen yang 
digunakan untuk memperoleh data adalah kuesioner. 
Metode penelitian bersifat analisis kuantitatif, data yang 
diperoleh berdasarkan jawaban dari responden pada 
kuesioner, dianalisis dengan teknik statistik analisis regresi 
linear berganda, model regresi diuji dengan asumsi klasik 
agar memenuhi syarat dan layak dipakai untuk memprediksi 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil 
perhitungan regresi diuji dengan uji t dan koefisien 
determinasi, sementara hasil perhitungan mediasi diuji 
dengan analisis jalur dan sobel test. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa variabel Motivasi Berafiliasi dan 
Workplace Friendship berpengaruh terhadap Kinerja melalui 
Komitmen Organisasional pada perawat kontrak Rumah 
Sakit Permata Medika Kebumen. Dalam penelitian ini 
diketahui bahwa Motivasi Berafiliasi merupakan variabel 
independen yang pengaruhnya paling besar terhadap Kinerja 
perawat dibandingkan variabel independen yang lain. 

Keywords: 
Motivasi Berafiliasi, 
Workplace Friendship, 
Komitmen Organisasional, 
Kinerja 

 

 

   
Pendahuluan 

Sumber daya merupakan sumber energi, tenaga, kekuatan (power), yang diperlukan untuk 
menciptakan daya, gerakan, aktivitas, kegiatan dan tindakan. Sumber daya tersebut terdiri 
dari sumber daya alam, sumber daya financial, sumber daya manusia, sumber daya ilmu 
pengetahuan dan sumber daya teknologi. Dari seluruh sumber daya yang ada, sumber daya 
manusia merupakan sumber daya yang paling penting keberadaannya. Salah satu sumber 
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daya manusia yang ada di rumah sakit adalah perawat. Perawat merupakan profesi yang 
memberikan pelayanan konstan dan terus-menerus selama 24 jam kepada pasiennya setiap 
hari. Oleh karena itu, pelayanan asuhan keperawatan akan memberikan konstribusi yang 
cukup besar dalam menentukan kualitas pelayanan di rumah sakit Berdasarkan wawancara, 
kinerja perawat di Rumah Sakit Permata Medika Kebumen bagus. Mereka telah menjalankan 
tanggung jawabnya sesuai dengan standar dan prosedur yang berlaku. Mereka telah 
memberikan pelayanan asuhan keperawatan secara optimal. Bahkan perawat di sana tidak 
pernah melakukan sesuatu hal yang berakibat fatal terhadap pasiennya. Hasil evaluasi 
berdasarkan kotak saran yang telah disediakan, banyak pasien dan pihak keluarganya yang 
merasa puas terhadap pelayanan yang oleh rumah sakit khususnya perawat. 

Selain memiliki kinerja yang baik, perawat di sana juga memiliki komitmen organisasi yang 
cukup tinggi. Hal ini dapat dilihat dari kedisiplinan mereka dalam mentaati peraturan, 
keterlibatannya dalam mengikuti kegiatan, serta loyalitasnya terhadap rumah sakit. Mereka 
juga memiliki keterikatan secara emosional dengan rumah sakit, sehingga banyak perawat di 
sana yang memiliki keinginan untuk berkarir di Rumah Sakit Permata Medika Kebumen.  

Perawat Rumah Sakit Permata Medika Kebumen memiliki motivasi berafiliasi yang cukup 
tinggi. Hal ini dilihat dari sikap semangat yang mereka tunjukan saat bekerja. Mereka sangat 
tanggap terhadap keadaan yang ada. Mereka suka berinteraksi, bersosialisasi dan saling 
membantu satu sama lain. Mereka juga ramah dan kooperatif serta memiliki jiwa sosial yang 
tinggi. 

Workplace friendship atau persahabatan di tempat kerja yang terjalin di Rumah Sakit Permata 
Medika Kebumen dapat dikatakan baik dan harmonis. Persahabatan yang terjalin selama ini 
memberikan kelancaran dalam berkomunikasi, kemudahan dalam berkoordinasi, sikap 
saling tolong-menolong sehingga tercipta tim kerja yang solid dan lingkungan kerja yang 
nyaman.  

 

Kajian Teori dan Telaah Literatur 

Motivasi berafiliasi 

Motivasi berafiliasi atau biasa disebut kebutuhan berafiliasi (N-Affil) merupakan dorongan 
untuk berinteraksi dengan orang lain, berada bersama orang lain, dan tidak mau melakukan 
sesuatu yang merugikan orang lain (Priansa, 2010). 

Adapun batasan motivasi berafiliasi dalam penelitian ini menurut Ciptiono (2005) yaitu 
sebagai berikut: (1) Bersifat sosial, yakni suka berinteraksi dan bersama dengan orang lain 
(2) Merasa ikut memiliki (sense of belonging) atau bergabung dalam kelompok (3) Adanya 
keinginan untuk bersahabat dengan orang lain (4) Suka berkumpul dan mencoba 
mendapatkan saling pengertian. 

 

Workplace friendship 

Workplace friendship merupakan suatu hubungan di tempat kerja yang bersifat sukarela yang 
melibatkan rasa saling percaya, komitmen, keinginan timbal balik dan minat serta nilai 
bersama (Berman, 2002). 

Adapun batasan pengukuran workplace friendship dalam penelitian ini menurut Nielsen 
(2000) dibedakan menjadi dua dimensi yaitu:  
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1. Pengukuran workplace friendship dimensi peluang: 

a) Mengenal rekan kerja 
b) Bekerja secara kolektif 
c) Bebas berkomunikasi 
d) Dukungan organisasi 
e) Hubungan dekat 
f) Toleransi 

2. Pengukuran workplace friendship dimensi prevalensi: 

a) Keintiman 
b) Sosialisasi 
c) Berbagi cerita  
d) Kepercayaan  
e) Motivasi 
f) Netral 

 
Komitmen organisasional 

Allen dan Meyer (1997) menjelaskan bahwa komitmen organisasional merupakan keyakinan 
yang menjadi pengikat pegawai dengan organisasi tempatnya bekerja, yang ditunjukkan 
dengan adanya loyalitas, keterlibatan dalam pekerjaan, dan identifikasi terhadap nilai-nilai 
dan tujuan organisasi. 

Adapun batasan pengukuran komitmen organisasional menurut Allen dan Meyer (1997) 
sebagai berikut: (1) Komitmen Afektif (2) Komitmen Berkelanjutan (3) Komitmen Normatif. 

Kinerja 

Menurut Mangkunegoro (2000) kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 
yang dicapai oleh pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya. 

Adapun batasan pengukuran kinerja dalam penelitian ini menurut Mangkunegara (2009) 
sebagai berikut: (1) Kualitas kerja (2) Kuantitas kerja (3) Pelaksanaan tugas (4) Tanggung 
Jawab. 

 

Gambar 1. Model penelitian 
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Metode Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah perawat kontrak Rumah Sakit Umum Permata Medika 
Kebumen sejumlah 50 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara, studi pustaka dan kuesioner. Alat bantu yang digunakan dalam pengolahan data 
yaitu Program SPSS 23 For Windows. Sementara teknik analisisnya menggunakan 2 (dua) 
cara yaitu analisis deskriptif dan analisis statistik. Analisis statistik meliputi: uji validitas, uji 
reliabilitas, uji asumsi klasik, uji hipotesis, analisis korelasi, analisis jalur dan sobel test. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Uji validitas 

Tabel 1. Hasil uji validitas motivasi berafiliasi 

No Item Pernyataan r Hitung r Tabel Status 

1 Butir  1 0,795 0,2787 Valid 

2 Butir  2 0,821 0,2787 Valid 

3 Butir  3 0,776 0,2787 Valid 

4 Butir  4 0,801 0,2787 Valid 

5 Butir  5 0,760 0,2787 Valid 

Sumber : Data primer diolah (2020) 

Tabel 2. Hasil uji validitas workplace friendship 

No Item Pernyataan r Hitung r Tabel Status 

1 Butir  1 0,724 0,2787 Valid 

2 Butir  2 0,716 0,2787 Valid 

3 Butir  3 0,828 0,2787 Valid 

4 Butir  4 0,657 0,2787 Valid 

5 Butir  5 0,800 0,2787 Valid 

6 Butir  6 0,744 0,2787 Valid 

7 Butir  7 0,874 0,2787 Valid 

8 Butir  3 0,814 0,2787 Valid 

9 Butir  4 0,709 0,2787 Valid 

10 Butir  5 0,639 0,2787 Valid 

11 Butir  6 0,657 0,2787 Valid 

12 Butir  7 0,579 0,2787 Valid 

Sumber : Data primer diolah (2020) 

Tabel 3. Hasil uji validitas komitmen organisasional 

No Item Pernyataan r Hitung r Tabel Status 

1 Butir  1 0,838 0,2787 Valid 

2 Butir  2 0,843 0,2787 Valid 

3 Butir  3 0,883 0,2787 Valid 

4 Butir  4 0,883 0,2787 Valid 

5 Butir  5 0,813 0,2787 Valid 

6           Butir  6 0,878 0,2787 Valid 

Sumber : Data primer diolah (2020) 
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Tabel 4. Hasil uji validitas kinerja 

No Item Pernyataan r Hitung r Tabel Status 

1 Butir 1 0,849 0,2787 Valid 

2 Butir 2 0,807 0,2787 Valid 

3 Butir 3 0,775 0,2787 Valid 

4 Butir 4 0,838 0,2787 Valid 

5 Butir 5 0,842 0,2787 Valid 

6 Butir 6 0,913 0,2787 Valid 

7 Butir 7 0,830 0,2787 Valid 

 Sumber : Data primer diolah (2020) 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan semua butir pernyataan pada variabel motivasi 

berafiliasi, workplace friendship, komitmen organisasional dan kinerja dinyatakan valid 

karena r hitung > rtabel (0,2787), dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga 

semua item yang dipakai dinyatakan valid atau sah. 

Uji reliabilitas 

Tabel 5.Hasil uji reliabilitas variabel 

Variabel 
Nilai 
Alpha 

Nilai 
Kritis 

Keterangan 

Motivasi Berafiliasi (X1) 0,848 0,6 Reliabel 
Workplace Friendship (X2) 0,920 0,6 Reliabel 
Komitmen Organisasional (Y1) 0,925 0,6 Reliabel 
Kinerja (Y2) 0,926 0,6 Reliabel 
Sumber : Data primer diolah (2020) 

Berdasarkan Tabel tersebut hasil analisis dapat dijelaskan bahwa instrumen-instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach’s Alpha > rkritis (0,60). Berdasarkan 
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa semua instrumen dalam penelitian dinyatakan 
reliabel. 

 

Uji asumsi klasik 

Uji multikolinieritas 

Tabel 6. Hasil uji multikolinieritas struktural 1 

Variabel Bebas 
Collinierity Statistics 

Tolerance VIF 

Motivasi Berafiliasi (X1) 0,508 1,968 
Workplace Friendship (X2) 0,508 1,968 

Sumber : Data primer diolah (2020) 

Tabel 7. Hasil uji multikolinieritas struktural 2 

Variabel Bebas 
Collinierity Statistics 

Tolerance VIF 

Motivasi Berafiliasi (X1) 0,508 1,969 
Workplace Friendship (X2) 0,255 3,915 
Komitmen Organisasional (Y1) 0,330 3,030 
Sumber : Data primer diolah (2020) 
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai tolerance yaitu lebih besar dari  0,10 dan VIF kurang 
dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi 
multikolonieritas antar variabel bebas pada struktural I dan II.  

Uji heteroskedastisitas 

 
Gambar 2. Hasil uji heteroskedastisitas struktural 1 

Sumber : Data primer diolah (2020) 

 
Gambar 3. Hasil uji heteroskedastisitas struktural 2 

Sumber : Data primer diolah (2020) 

Berdasarkan gambar 2 dan 3 di atas, dari hasil output SPSS dapat diketahui bahwa tidak 
terdapat pola yang jelas, serta titik-titik pada grafik menyebar di atas dan di bawah angka 0 
(nol) pada sumbu Y, maka dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 
sehingga model regresi tersebut dapat dipakai. 
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Uji normalitas 

 
Gambar 4. Hasil uji normalitas struktural 1 

Sumber : Data primer diolah (2020) 

 

Gambar 5. Hasil uji normalitas struktural 2 

Sumber : Data primer diolah (2020) 

Berdasarkan gambar 4 dan 5 di atas dari hasil output SPSS dapat diketahui bahwa data 
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,  maka model regresi 
tersebut  memenuhi asumsi normalitas.     
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Uji hipotesis 

Uji parsial (uji t) 

Tabel 8. Hasil uji parsial (uji t) struktural 1 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error Beta Tolerance 
VIF 

1 (Constant) 1,478 2,670  0,553 0,583   

Motivasi 
Berafiliasi 

0,656 0,198 0,427 3,318 0,002 0,508 1,968 

Workplace 
Friendship 

0,288 0,089 0,416 3,235 0,002 0,508 1,968 

a. Dependent Variabel: Komitmen Organisasional (Y1) 

Sumber: Data Primer yang diolah (2020) 

 

Tabel 9. Hasil uji parsial (uji t) struktural 2 

a. Dependen Variabel : Kinerja (Y2) 
Sumber : Data primer diolah (2020) 

Berdasarkan kedua tabel di atas, maka dapat dilihat hasil uji t yang menunjukkan adanya 

pengaruh tiap variabel karena thitung > ttabel dan signifikansi < 0,05 kecuali variabel workplace 

friendship 

Koefisien determinasi 

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi Struktural 1 

Model Summaryb
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,778a 0,605 0,588 2,049 

a. Predictors: (Constant), TOTAL X2, TOTAL X1 

b. Dependent Variable: TOTAL Y1 

Sumber : Data primer diolah (2020) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3,602 2,627  1,371 0,177   
Motivasi 
Berafiliasi 

0,641 0,186 0,417 3,454 0,001 0,508 1,969 

Workplace 
Friendship 

0,063 0,118 0,091 0,534 0,596 0,255 3,915 

Komitmen 
Organisasional 

0,373 0,138 0,406 2,706 0,010 0,330 3,030 
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Berdasarkan output di atas dapat dilihat nilai Adjusted R Square  0,588 atau dapat diartikan 

bahwa sebesar 58,8% komitmen organisasional perawat kontrak RSPM Kebumen dipengaruhi 

oleh motivasi berafiliasi (X1) dan workplace friendship (X2), sedangkan sisanya 41,2% 

dipengaruhi oleh variabel lain. 

Tabel 11. Hasil uji koefisien determinasi struktural 2 

Model Summaryb
 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 0,812a 0,659 0,637 1,923 

a. Predictors: (Constant), TOTAL Y1, TOTAL X1, TOTAL X2 

b. Dependent Variable: TOTAL Y2 

   Sumber : Data primer diolah (2020) 

Berdasarkan output di atas dapat dilihat nilai koefisien determinasi Adjusted R Square 

diperoleh 0,637 atau dapat diartikan bahwa sebesar 63,7% kinerja perawat kontrak RSPM 

Kebumen dipengaruhi oleh motivasi berafiliasi (X1), workplace friendship (X2), dan 

komitmen organisasional (Y1). Sedangkan sisanya 36,3% dipengaruhi oleh variabel lain. 

Analisis Korelasi 

Tabel 12. Hasil uji analisis korelasi 

Correlations 
 X1 X2 Y1 

X1 Pearson Correlation 1 .701** .586** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 
N 50 50 50 

X2 Pearson Correlation .701** 1 .818** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 
N 50 50 50 

Y1 Pearson Correlation .586** .818** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000  

N 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber : Data primer diolah (2020) 

Berdasarkan tabel di atas, nilai korelasi variabel motivasi berafiliasi dan variable workplace 
friendship sebesar 0,701 dan angka signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, artinya antara variable 
motivasi berafiliasi dan variabel workplace friendship memiliki tingkat korelasi yang kuat dan 
signifikan. 

Analisis Jalur 

Tabel 13. Hasil uji koefisien jalur sub stuktural 1 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized  
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,478 2,670  0,553 0,583 

Motivasi 
Beafiliasi  

0,656 0,198 0,427 3,318 0,002 

Wokplace 
Friendship 

0,288 0,089 0,416 3,235 0,002 

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasional (Y1) 

Sumber : Data primer diolah (2020) 
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a. Koefisien regresi X1 sebesar 0,427 menunjukkan bahwa dengan adanya variabel motivasi 
berafiliasi akan meningkatkan komitmen organisasional pada perawat kontrak Rumah 
Sakit Permata Medika Kebumen sebesar 0,427.  

b. Koefisien regresi X2 sebesar 0,416 menunjukkan bahwa dengan adanya variabel 
workplace friendship akan meningkatkan komitmen organisasional pada perawat 
kontrak Rumah Sakit Permata Medika Kebumen sebesar 0,416.  

c. Nilai residual atau eror sebesar 0,628 menunjukan bahwa komitmen organisasional pada 
perawat kontrak di Rumah Sakit Permata Medika Kebumen tidak dapat dijelaskan oleh 
variabel motivasi berafiliasi dan variabel workplace friendship sebesar 0,628 atau 62,8%. 

Tabel 14. Hasil uji koefisien jalur sub stuktural 2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized  
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,602 2,627  1,371 0,177 

Motivasi 
Berafiliasi 

0,641 0,186 0,417 3,454 0,001 

Workplace 
Friendship 

0,063 0,118 0,091 0,534 0,596 

Komitmen 
Organisasional 

0,373 0,138 0,406 2,706 0,010 

a. Dependent Variable: Kinerja (Y2) 

Sumber : Data primer diolah (2020) 

a. Koefisien regresi X1 sebesar 0,417 menunjukkan bahwa dengan adanya variabel motivasi 
berafiliasi, maka akan meningkatkan kinerja perawat kontrak Rumah Sakit Permata 
Medika Kebumen sebesar 0,417.  

b. Koefisien regresi X2 sebesar 0,091 menunjukkan bahwa dengan adanya variabel workplace 
friendship, maka akan meningkatkan kinerja perawat kontrak Rumah Sakit Permata 
Medika Kebumen sebesar 0,091.  

c. Koefisien regresi Y1 sebesar 0,406 menunjukkan bahwa dengan adanya variabel 
komitmen organisasional, maka akan meningkatkan kinerja perawat kontrak Rumah 
Sakit Permata Medika Kebumen sebesar 0,406.  

d. Nilai residual atau eror sebesar 0,583 menunjukan bahwa kinerja perawat kontrak di 
Rumah Sakit Permata Medika Kebumen tidak dapat dijelaskan oleh variabel motivasi 
berafiliasi, variabel workplace friendship dan variabel komitmen organisasional sebesar 
0,583 atau 58,3%. 

Diagram Jalur 

 

 

 

 

Gambar 6. Diagram jalur 
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Uji sobel 

tabel 15. Hasil uji sobel 1 

Test Statistic Standar Error P-Value 

2,07444626 0,05178442 0,03803788 
Sumber : Data primer diolah (2020) 

Berdasarkan hasil uji sobel struktural 1 yang digunakan dengan kalkulator sobel online 
menunjukkan test statistic > t tabel yaitu 2,07444626 > 2,01063 dan p-value < nilai 
signifikansi yaitu 0,03803788< 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi 
berafiliasi berpengaruh terhadap variabel kinerja melalui variabel komitmen organisasional. 

Tabel 16. Hasil uji sobel 2 

Test Statistic Standar Error P-Value 

2,09435649 0,11683207 0,03622824 
Sumber : Data primer diolah (2020) 

Berdasarkan hasil uji sobel struktural II yang digunakan dengan kalkulator sobel online 
menunjukkan test statistic > t tabel yaitu 2,09435649 > 2,01174 dan p-value < nilai signifikansi 
yaitu 0,03622824< 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel workplace friendship 
berpengaruh terhadap variabel kinerja melalui variabel komitmen organisasional. Artinya, 
variabel komitmen organisasional dapat berfungsi sebagai pemediasi dalam struktural II. 

 

Pembahasan 

Pengaruh motivasi berafiliasi terhadap komitmen organisasional 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa motivasi berafiliasi memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap komitmen organisasional yang ditunjukkan oleh nilai thitung sebesar 3,318 
> ttabel  sebesar 2,01063 (3,318  > 2,01063) dan nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05.  

Pengaruh motivasi berafiliasi yang signifikan terhadap komitmen organisasional 
mengidentifikasikan bahwa tinggi rendahnya motivasi berafiliasi pada perawat Rumah Sakit 
Permata Medika Kebumen mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat komitmen organisasi 
mereka.  

Pengaruh workplace friendship terhadap komitmen organisasional 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa workplace friendship memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap komitmen organisasional yang ditunjukkan oleh nilai thitung sebesar 3,235 
> ttabel sebesar 2,01063 (3,235  > 2,01063), dan nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05.  

Pengaruh workplace friendship yang signifikan terhadap komitmen organisasional 
mengidentifikasikan bahwa baik tidaknya persahabatan di tempat kerja yang terjalin antar 
perawat Rumah Sakit Permata Medika Kebumen mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat 
komitmen mereka terhadap organisasi. 

Pengaruh motivasi berafiliasi terhadap kinerja 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa motivasi berafiliasi memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja yang ditunjukkan oleh nilai thitung sebesar 3,454 > ttabel sebesar 
2,01063 (3,454 > 2,01063), dan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05.  
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Pengaruh motivasi berafiliasi yang signifikan terhadap kinerja mengidentifikasikan bahwa 
tinggi rendahnya motivasi berafiliasi pada perawat Rumah Sakit Permata Medika Kebumen 
mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja mereka. 

Pengaruh workplace friendship terhadap kinerja 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa workplace friendship tidak memiliki pengaruh 
terhadap kinerja yang ditunjukkan oleh nilai thitung sebesar 0,534 < ttabel sebesar 2,01063 (0,534 
< 2,01063), dan nilai signifikansi sebesar 0,596 > 0,05.  

Workplace friendship yang tidak berpengaruh terhadap kinerja dikarenakan workplace 
friendship itu sendiri merupakan hubungan persahabatan (sosial) yang terjalin di tempat 
kerja. Sementara kinerja itu sendiri merupakan capaian atau target. Kedua variabel tersebut 
merupakan sesuatu hal yang berbeda, sehingga tidak ada keterkaitan di antara keduanya. 

Pengaruh komitmen organisasional terhadap kinerja 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa komitmen organisasional memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja yang ditunjukkan oleh nilai thitung sebesar 2,706 > ttabel sebesar 
2,01063 (2,706 < 2,01063), dan nilai signifikansi sebesar 0,010 < 0,05.  

Pengaruh komitmen organisasional yang signifikan terhadap kinerja mengidentifikasikan 
bahwa tinggi rendahnya komitmen perawat terhadap Rumah Sakit Permata Medika 
Kebumen mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja mereka.  

Pengaruh motivasi berafiliasi terhadap kinerja melalui komitmen organisasional 

Berdasarkan hasil uji sobel test, diperoleh nilai test statistic > t tabel yaitu 2,07444626 > 2,01063 
dan p-value < nilai signifikansi yaitu 0,03803788 < 0,05. Artinya, variabel komitmen 
organisasional dapat berfungsi sebagai pemediasi antara variabel motivasi berafiliasi dengan 
variabel kinerja. 

Pengaruh workplace friendship terhadap kinerja melalui komitmen organisasional 

Berdasarkan hasil uji sobel test, diperoleh nilai test statistic > t tabel yaitu 2,09435649 > 2,01174 
dan p-value < nilai signifikansi yaitu 0,03622824  < 0,05. Artinya, variabel komitmen 
organisasional dapat berfungsi sebagai pemediasi antara variabel workplace friendship dengan 
variabel kinerja. 

 

Penutup dan Saran 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data kuesioner mengenai Motivasi Berafiliasi dan Workplace 
Friendship terhadap Kinerja melalui Komitmen Organisasional dapat diperoleh hasil sebagai 
berikut: 

a. Motivasi berafiliasi memiliki pengaruh positif terhadap komitmen organisasional 
perawat kontrak Rumah Sakit Permata Medika Kebumen. Artinya semakin tinggi 
motivasi berafiliasi, maka akan semakin tinggi komitmen terhadap organisasi. 

b. Workplace friendship memiliki pengaruh positif terhadap komitmen organisasional 
perawat kontrak Rumah Sakit Permata Medika Kebumen. Artinya semakin baik 
workplace friendship (persahabatan di tempat kerja), maka akan semakin baik 
komitmen terhadap organisasi. 
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c. Motivasi berafiliasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja perawat kontrak 
Rumah Sakit Permata Medika Kebumen.  Artinya semakin tinggi motivasi berafiliasi, 
maka akan semakin tinggi kinerjanya.  

d. Workplace friendship tidak memiliki pengaruh positif terhadap kinerja perawat 
kontrak Rumah Sakit Permata Medika Kebumen. Artinya baik tidaknya 
persahabatan di tempat kerja, tidak akan berpengaruh pada kinerja. 

e. Komitmen organisasional memiliki pengaruh positif terhadap kinerja perawat 
Rumah Sakit Permata Medika Kebumen. Artinya semakin tinggi komitmen 
organisasi, maka akan semakin tinggi kinerjanya.  

f. Motivasi berafiliasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja perawat Rumah Sakit 
Permata Medika Kebumen melalui komitmen organisasional. Artinya semakin tinggi 
motivasi berafiliasi, maka akan semakin tinggi pula komitmen terhadap organisasi, 
serta semakin tinggi kinerja yang dihasilkan.  

g. Workplace friendship memiliki pengaruh positif terhadap kinerja perawat Rumah Sakit 
Permata Medika Kebumen melalui komitmen organisasional. Artinya semakin baik 
workplace friendship, maka akan semakin baik juga komitmen terhadap organisasi, 

serta semakin baik kinerja yang dihasilkan.  
 

Keterbatasan 

Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan dan keterbatasan, di antaranya sebagai 
berikut: 

a. Penelitian ini belum dapat mengungkapkan secara keseluruhan faktor yang 
mempengaruhi kinerja perawat kontrak Rumah Sakit Umum Permata Medika 
Kebumen. Penelitian ini hanya terbatas pada faktor motivasi berafiliasi, workplace 
friendship, komitmen organisasional serta kinerja. 

b. Penelitian ini melibatkan subjek yang sangat terbatas, yaitu Rumah Sakit Umum 
Permata Medika Kebumen dengan populasi dan sampel perawat kontrak sebanyak 
50 orang. 
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